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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

18

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Nilai Pendidikan
Karakter dalam 1800 Peribahasa Indonesia Karya Reyhan Virgirama”
adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik
sarjana, baik di Universitas Negeri Padang maupun di Perguruan Tinggi
lainnya.

Karya ini murni gagasan, rumusan, dan penilaian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan dari Tim Pembimbing.

. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari,
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran di dalam pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan
ketentuan hokum yang berlaku.

Padang, Agustus 2013
Yang membuat Pernyataan

METERAI & 5.4
TEMPEL G0/

ENAM RIBU RUPIAH [

27N NN

5000]
Ricci Rahma Dianty
NIM 2011/1108685



ABSTRAK

Ricci Rahma Dianty. 2013. judul“Nilai Pendidikan Karakter Dalam 1800
Peribahasa Indonesia Karya Reyhan Virgirama”. Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonasiusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas@8alan Seni
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan injendidikan karakter
pada setiap peribahasa yang terdapat dalam kump8@h peribahasa Indonesia
karya Reyhan Virgirama. Rumusan penelitian ini adall8 bentuk nilai
pendidikan karakter yang terdapat di dalam kump@B®0 peribahasa Indonesia
karya Reyhan Virgirama. Kajian teori yang digunakantuk memecahkan
masalah penelitian ini ini mencakup (1) Pengergi@nibahasa, (2) Jenis-jenis
peribahasa, (3) Pengertian nilai pendidikan karak® Nilai-nilai pendidikan
karakter, (5) Tujuan pendidikan karakter, (6) Petige implementasi, (7)
Rencana pelaksanaan pembelajaran di SMP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatértieentuk analisis isi
(content analysls dengan metode yang digunakan untuk menjelaskan
mendeskripsikan data yang ada dalam kumpulan 180Bahasa Indonesia karya
Reyhan Virgirama yang ditulis dalam bentuk kataakaikan angka-angka.

Pengumpulan data dilakukan dengan tahapan ; (1)oeaedan menandai
peribahasa yang mencerminkan gejala-gejala darijeb® nilai pendidikan
karakter, (2) menandai bagian buku yang menjadigakkama peneltian, dan (3)
menginventarisasikan data dengan menggunakan fomvantaris data dan
selanjutnya data di analisis sesuai dengan keraegkia

Berdasarkan analisis data peribahasa dianalisisddam 18 nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam kumpula@l@éribahasa Indonesia
karya Reyhan Virgnirama dengan hasil temuan pémelsebagai berikut: (1)
Terdapat 38 nilai pendidikan karakter religius, T&rdapat 25 nilai pendidikan
berkarakter jujur, (3) Terdapat 52 nilai pendidikbarkarakter toleransi, (4)
Terdapat 16 nilai pendidikan karakter yang mencekam sikap disiplin, (5)
Terdapat 87 nilai pendidikan karakter kerja ker@) Terdapat 33 nilai
pendidikan karakter kreatif, (7) Terdapat 64 npa&indidikan berkarakter yang
mencerminkan karakter mandiri, (8) Terdapat 61i me&ndidikan karakter yang
mencerminkan peribahasa demokrasi, (9) Terdapatilaé pendidikan karakter
yang mencerminkan peribahasa rasa ingin tahu,Té@@apat 13 nilai pendidikan
karakter yang mencerminkan peribahasa semangahdgsdan,(11) Terdapat 2
nilai pendidikan karakter cinta tanah air, (12) dagrat 47 Nilai pendidikan
karakter menghargai prestasi, (13) Terdapat 40i rplendidikan karakter
bersahabat/komunikatif, (14) Terdapat 48 nilai peikdn karakter cinta damai,
(15) Terdapat 16 nilai pendidikan karakter cintaul (16) Terdapat 16 nilai
pendidikan kerakter peduli lingkungan, (17) Terdd&ganilai pendidikan karakter
peduli sosial, dan (18) Terdapat 84 nilai pendidikarakter tanggung jawab.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam perjalanan kehidupannya, manusia tidak pgasledari berbagai
kegiatan berkarya sastra. Manusia bergelut dekggm-karya tulis seseorang
yang menghantarkan manusia ke dalam sisi lain kehiol Di antara karya
tulis yang dihasilkan dari kreativitas seseorangatladitemui dalam bentuk
karya sastra. Banyak ragam karya sastra yang tddradibaca setiap harinya,
seperti: novel, cerpen, dongeng, puisi, bahkarbpbesa. Karya sastra sebagai
hasil imajinasi manusia bersifat indah dan dapabimieulkan kesan yang
indah pula pada jiwa pembacanya.

Karya sastra ada yang berbentuk lisan dan ada yarg berbentuk
tulisan. Karya sastra mengangkat cerita kehidupanusia, bahkan mampu
memberikan inspirasi baru untuk menciptakan sellkaaya yang bermanfaat
untuk menjadi pelajaran hidup bagi orang yang mealslan memahaminya.
Bahkan sebuah karya sastra mampu memberikan fidapendidikan sebagai
pembentuk karakter manusia agar menjadi manusiatsgta.

Peribahasa merupakan salah satu bentuk karya $iasin yang berisikan
nasihat-nasihat yang bermanfaat bagi pembacanyayaBanilai yang bisa
dipetik dalam sebuah peribahasa. Peribahasa mekapkan sebuah makna
yang bermanfaat. Peribahasa merupakan Kkalimat asnggadat, berisi
perbandingan, perumpamaan, nasihat, prinsip hitlay @uran tingkah laku.

Dengan cara pengungkapan yang unik, peribahasa mammberikan daya



tarik sendiri bagi penggunanya. Penggunaan sebuaibapasa biasanya
digunakan oleh seorang yang lebih tua untuk meatiskseorang yang lebih
muda dari padanya. Peribahasa adalah kelompokakatakalimat yang tetap
susunannya, biasanya mengiaskan maksud tertentka Mari itu sebuah
peribahasa biasanya mengandung nilai-nilai penaiidikang bisa mengatur
manusia dalam kehidupannya.

Nilai pendidikan karakter merupakan sebuah progrdatam dunia
pendidikan untuk membentuk lulusan akademik yamguaditas baik dalam
segi intelektual maupun dalam segi kepribadian®@mbahasan mengenai
pendidikan karakter atau pendidikan yang berbagia pembangunan karakter
siswa menjadi wacana yang ramai dibicarakan diadpendidikan maupun di
kalangan masyarakat umumnya. Kebutuhan akan pé&adidyang dapat
melahirkan manusia Indonesia sangat dirasakan &ategradasi moral yang
terus menerus terjadi pada generasi bangsa innglis membawa bangsa ini
pada kehancuran. Budaya korupsi yang seakan tedalyakar pada kehidupan
bangsa ini mulai dari tingkat kampung hingga pedjakbiaggi negara,
penyalahgunaan dan peredaran narkoba yang semaiigguorita, tawuran
antar pelajar dan berbagai kejahatan yang telahghileangkan rasa aman
setiap warga, merupakan bukti nyata akan degradasl generasi bangsa ini.
Jika diteliti lebih lanjut, pendidikan karakter mpekan lagu lama yang diputar
kembali. Dulu, pendidikan karakter pernah diteraptangan nama pendidikan
budi pekerti di sekolah-sekolah. Tetapi pada pelleergannya mata pelajaran

pendidikan budi pekerti sempat dilupakan. Pelajgrandidikan budi pekerti



hanya dipakai pada sekolah-sekolah keagamaan, tisgpeda pondok

pesantren. Di Indonesia sendiri sebenarnya dipanlulumberdaya manusia
dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai pendukiama dalam

pembangunan. Untuk memenuhi sumberdaya manusiabteyspendidikan

memiliki peran yang sangat penting. Hal ini sesiemigan UU No 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasghng menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkemakpuan dan

membentuk karakter serta peradaban bangsa yangitebat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasibagljuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamséhat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasidaiwa pendidikan di
setiap jenjang harus diselenggarakan secara sisteguma mencapai tujuan
tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentlkeaikter peserta didik
sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sspatun dan berinteraksi
dengan masyarakat. Berdasarkan penelitian di Haridariversity Amerika
Serikat (Ali Ibrahim Akbar, 2000), ternyata kesubae seseorang tidak
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kenaaneknis(hard skill)
saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola din dang lain(soft skill)
Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanyatdiken sekitar 20 persen

oleh hard skill dan sisanya 80 persen olsbft skill Bahkan orang-orang



tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebdnyak didukung
kemampuarsoft skilldaripadahard skill Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu
pendidikan karakter peserta didik sangat pentirigkuditingkatkan.

Pembentukan nilai karakter siswa bisa diajarkaardddentuk memahami
peribahasa yang nantinya mampu mendewasakan sialaan dnemahami
nilai-nilai pendidikan untuk menciptakan kepribadigng berkarakter. Dalam
hal ini peneliti mencoba untuk mencari nilai-nif@ndidikan karakter dalam
peribahasa khususnya peribahasa Indonesia. Pas#adelalu memberikan
nilai-nilai pendidikan tersendiri dalam membentwdcdkter seseorang. Hal ini
terlihat jika seseorang itu diberikan perumpaanukinmemahami makna
kehidupannya.

Ada 18 bentuk nilai pendidikan karakter yang peHila pelajari.
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yangullda pendidik, yang
mampu mempengaruhi karakter siswa. Pendidik membaembentuk watak
siswa. Dengan demikian salah satu cara pendidikkumembentuk karakter
siswa yaitu dengan mengajarkan peribahasa sebagmiu materi dalam
pembelajaran.

Peneliti memilih kumpulan 1800 peribahasa Indondsaaya Reyhan
Virgirama, dkk dalam memahami nilai-nilai pendidikakarakter yang
terkandung di dalamnya untuk di analisis dan dikanodengan nilai karakter
yang dicerminkan oleh peribahasa tersebut nantiRgghan Virgirama, dkk
mencoba memberikan kontribusi tersendiri tentangbpkasa dalam dunia

pendidikan. Peribahasa yang merupakan bentuk $mstnesangat dikenal oleh



masyarakat umum. Peribahasa pada mula perkembamggaitu secara lisan
dan sering tidak mempunyai bentuk yang baku, Pleaka yang terdiri dari
kalimat singkat berisi penjabaran dan pengkristalari pengalaman hidup,
sehingga mengandung makna kebijaksanaan hiduprgangatu pada kondisi
serta lingkungan tempat timbulnya peribahasa tets&eyhan Virgirama, dkk
mencoba membukukan peribahasa hasil dari penelyami ke dalam sebuah
buku yang berjudul 1800 Peribahasa Indonesia , hnkmampu memberikan
restribusi tersendiri yang bisa dibaca dan dipelajntuk penambah ilmu
pengetahuan bagi para pembacanya, di dalamnyangikan setiap karakter
tersendiri serta mengangkat kebudayaan dalam nakstaertentu.
Pembelajaran memahami peribahasa adalah bagian e[zganan
kesusastraan yang bisa kita berikan di sekolahlsekdni bertujuan agar
siswa memiliki rasa yang peka terhadap masalahiatakahidupan. Sehingga
mereka terdorong untuk menganalisis nilai pendidikang terkandung di
dalamnya. Semi (1993:152) mengatakan bahwa perabefajsastra pada
dasarnya bertujuan agar siswa memiliki rasa pettedap karya sastra yang
berharga sehingga mereka terdorong dan tertarikkumembacanya. Siswa
SMP diharapkan dapat tertarik dalam pembelajaratbgdeasa yang dapat
menghibur dan memberikan berbagai pengalaman hahuptidak hanya itu
pembelajaran peribahasa juga dapat membangun &assdeorang. Sehingga
siswa SMP diharapkan memiliki semangat untuk mejuaegkan apa yang
telah mereka cita-citakan. Maka dari itu pembetajamengenai peribahasa

harus tetap di masukan ke dalam proses pembelajsabhasa dan sastra



Indonesia. Mengenai peribahasa sebagai pembentakniali pendidikan
karakter siswa maka peneliti merasa perlu untuk gaéakan penelitian
terhadap 1800 Peribahasa Indonesia karya Reyhagirafita, dkk dan
mengimplementasikannya dalam pembelajaran Bahas&akstra Indoneisa di

Sekolah Menengah Pertama (SMP).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ddpaéntifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut:

(1) Pengertian nilai pendidikan karakter
Nilai pendidikan karakter adalah salah satu catakumembentuk moral,
norma, sistem berpikir, dan keyakinan peserta diddéam dunia
kependidikan agar mampu berinteraksi dengan baildalam sebuah
masyarakat.

(2) Bentuk-bentuk nilai pendidikan karakter
Nilai pendidikan karakter terbagi ke dalam 18 bkntulai pendidikan
karakter, diantaranya: religius, jujur, tolerartisgiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kgtean, rasa cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatifaacamai, cinta ilmu,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawa

(3) Peribahasa sebagai salah satu bentuk karya sastra
Sebagai salah satu bentuk dari karya sastra, pasbaermasuk ke dalam

karya sastra lisan yang berisikan nasihat, petgietitih yang biasanya di



ungkapkan oleh orang yang lebih tua untuk menasirahg yang lebih
muda dari padanya.

(4) Jenis-jenis peribahasa
Ada tiga jenis peribahasa yang kita kenal, diant@a petatah,
perumpamaan, dan pameo.

(5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP merupakan subuah konsep atau rancanagan tentdag, metode,
alat dan sumber pembelajaran yang digunakan oletarsg guru dalam

proses belajar mengajar.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batas@salah dalam penelitian
ini adalah analisis nilai pendidikan karakter dalperibahasa Indonesia dan
implementasinya dalam pengajaran Bahasa dan dasloaesia di Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Kerena peribahasa mengandiiai-nilai
pendidikan yang mampu menciptakan karakter diriegas didik dalam
memahani arti sebuah ungkapan dan perumpamaarbisnditerapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rummuasaalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini terkait penganalisipanbahasa Indonesia ke

dalam 18 bentuk nilai pendidikan karakter, peneftidrumuskan sub masalah



yaitu bagaimanakah nilai pendidikan karakter dala800 peribahasa

Indonesia?

. Tujuan Penelitian
Untuk mengumpulkan data sesuai dengan masalah gkag diteliti,
berikut ini peneliti akan merumuskan tujuan daringlgian ini, yaitu

mendeskripsikan nilai pendidikan karakter dalamQl@€ribahasa Indonesia.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasilitéan ini adalah:

1. dapat meningkatkan pengetahuan peneliti tentamg péndidikan karakter
dalam peribahasa Indonesia

2. diharapkan dapat menjadi bahan ajar dalam pengagasira di SMP dalam
usaha memahami peribahasa dan nilai pendidikarktieargang terkandung
di dalamnya, dan

3. diharapkan dapat menjadi salah satu sumber inforbzag peneliti sastra
selanjutnya, khususnya penelitian yang berkaitamgale metode

penganalisisan nilai pendidikan karakter dalamijadrasa Indonesia



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Pendidikan Karakter

Sistem pendidikan di Indonesia secara umum masitikleratkan
pada kecerdasan kognitif. Hal ini dapat dilihati daientasi sekolah-sekolah
yang ada masih disibukkan dengan ujian, mulai dgain mid, ujian akhir
hingga ujian nasional. Ditambah latihan-latihan| dwarian dan pekerjaan
rumah untuk memecahkan pertanyaan di buku pelajaag biasanya tak
relevan dengan kehidupan sehari-hari para siswa.

Saatnya para pengambil kebijakan, para pendidiangrtua dan
masyarakat senantiasa memperkaya persepsi bahwanukeberhasilan
tidak selalu dilihat dari prestasi angka-angka. ddéémya institusi sekolah
menjadi tempat yang senantiasa menciptakan pengataengalaman bagi
siswa untuk membangun dan membentuk karakter unggul

Secara etimologi pendidikan berasal dari bahasan Lgaitu
educationyang merupakan turunan dari kata kegacare Kata pendidikan
berasal dari dua kata kerja yang berbeda, yaita é@dticaredan educere
Educare berarti melatih atau menjinakkan, menumbuh kembamgk
mendewasakan sesuatu agar tercipta sesuatu yangatdelum tertata rapi
menjadi lebih baik. Sedangk&uducereadalah sebuah proses pembimbingan
antara manusia yang mampu bekerja sama agar manwuskzEertumbuh
dengan baik dalam proses penyempurnaan dirinyan{ IKmesoema A, 2007:

53).
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Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdilagedah
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, ijadwu, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen, watak”. Adapun berkarakter adaberkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”. nhteit Tadkiroatun
Musfiroh (UNY: 2008), karakter mengacu kepada sgkaran sikap
(attitudey, perilaku behavior3, motivasi (notivationy, dan keterampilan
(skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang beftrtimark” atau
menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehinggag yang tidak jujur,
kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakaang berkarakter jelek.
Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengamatlamoral disebut
dengan berkarakter mulia.

Penguatan pendidikan moraingral educatioh atau pendidikan
karakter ¢haracter education dalam konteks sekarang sangat relevan untuk
mengatasi krisis moral yang sedang melanda di aegta. Krisis tersebut
antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebaskmga angka kekerasan
anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap temancunmam remaja,
kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obatamnografi, dan
perusakan milik orang lain sudah menjadi masalalakgang hingga saat ini
belum dapat diatasi secara tuntas, oleh karenabéiapa pentingnya
pendidikan karakter.

Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsepam(moral

knonwing, sikap moraloral felling), dan perilaku moralnforal behavioy.
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Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakambdarakter yang baik
didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keangimtuk berbuat baik,
dan melakukan perbuatan kebaikan.

Suyanto (2009)mendefinisikan karaktesebagai cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individutwk hidup dan bekerja
sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, $fnmaupun negara.
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suéknda atau individu. Ciri
khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kdmibhenda atau individu
tersebut, serta merupakan “mesin” yang mendoronggpibveana seorang
bertindak, bersikap, berucap, dan merespon sefettajaya, 2010).

Hasan (2010:3) menyebutkan bahwa budaya diartikelpagai
keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norman ckeyakinan manusia
yang dihasilkan masyarakat, sistem berpikir, nilaipral, norma, dan
keyakinan itu adalah hasil interaksi manusia dengasamanya dan
lingkungan alamnya.

Lebih lanjut, pendidikan karakter adalah segalauat®s yang
dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi karakterepasdidik. Guru
membantu dalam membentuk watak peserta didik dengeanmemberikan
keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan inyateg baik, toleransi,
dan berbagai hal yang terkait lainnya. Pendidikarakier merupakan upaya-
upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sisseontuk membantu

peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manugiang berhubungan
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dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesanmeisieg lingkungan, dan
kebangsaan.

Menurut T. Ramli (dalam Jamal 2011: 32), pendidikarakter
memiliki esensi dan makna yang sama dengan peididitoral dan akhlak.
Tujuannya adalah untuk membentuk pribadi anak supagnjadi manusia
yang baik, yaitu warga masyarakat dan Negara Yaily yang menganut
nilai-nilai sosial tertentu yang banyak dipengaralgh budaya masyarakat
dan bangsanya. Pendidikan karakter murupakan queaididikan tentang
nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangginesia sendiri, yang
bertujuan membina kepribadian generasi muda.

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan daaktkar peneliti
mencoba menyimpulkan bahwa pendidikan karakterahdakbuah usaha
untuk membentuk kepribadian seseorang untuk memjadn yang bermoral
baik, dan mampu memiliki ciri khas khusus yang bisambedakan antara

satu individu dengan individu lainya.

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Dalam Kehidupan manusia, banyak nilai yang perlpeldiari dan
dilaksanakan untuk mengatur kehidupan. Nilai-nyiang dilaksanakan pada
pendidikan manusia pada akhirnya akan mampu mekeipt karakter
manusia dan membentuk watak yang berkualitas. A8anilai dalam
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bayaysa dibuat oleh

Diknas. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkahgidikan di Indonesia
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harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebwtland proses

pendidikannya.

18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurukiis adalah:

1. Religius
Pelaksanaan pendidikan agama ditekankan kstnlasaan-kebiasaan
seseorang untuk melaksanakan shalat, pergi ke dndsrpuasa, dan
kegiatan-kegiatan agama lainnya. Menurut Ahmadi 8am Uhbiyati

(2007:23), beragama adalah merupakan syarat mutlak.

Dapat diambil kesimpulan bahwa nilai perihdi karakter religius
adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksenajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadama lain, dan

hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur
Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pajgya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercagland perkataan,
tindakan, dan pekerjaan (Hasan. 2010:9). Seorang pgur tidak akan
pernah berbohong dalam setiap ucapannya, selalgataan hal yang
sebenarnya, dapat dipercaya, selalu menepati ¢imjipertanggung jawab

atas semua perkataan yang diucapkannya.
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Jadi, sikap jujur merupakan perilaku yangadatkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dalyagrcaya dalam

perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

. Toleransi

Manusia pada hakikatnya tidak dapat hiduglise®ia membutuhkan
orang lain untuk melangsungkan hidupnya. Dalam phidermasyarakat,
manusia harus bersikap toleransi. Toleransi adsikdp atau tindakan
yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, gendskap, dan

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya (lHa2810:9).

Jadi pada dasarnya toleransi adalah sikap tasakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, penddegt, dan tindakan

orang lain yang berbeda dari dirinya.

. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tert#m goatuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan (Jamal Ma'mur Samani, 2@T¥): Disiplin
merupakan suatu hal dasar yang harus manusia tdalam dirinya. Hal
ini bertujuan agar proses kehidupan berjalan detgék dan sistematis.

Agar semua yang kita cita-citakan tercapai.

Jadi disiplin merupakan suatu tindakan untudnsaigesti diri agar
melakukan pekerjaan sesuai kontrol yang berlakiy dari diri sendiri,

keluarga, maupun masyarakat.
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5. KerjaKeras
Hasan (2010:9) menyebutkan kerja keras, yagiarilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasbadmi
hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikas tdgngan sebaik-
baiknya. Seseorang yang bekerja keras dan bersowsgmgguh, nantinya

akan mencapai suatu hasil yang memuaskan.

Sikap kerja keras merupakan sebuah tindakamg ymenunjukkan

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentaanpe@raturan.

6. Kreatif
Pendidikan kecerdasan adalah merupakan fugesk dari sekolah.
Tujuan dari pendidikan kecerdasan ialah, mendidiakaagar dapat

berfikir secara kritis, logis, dan kreatif (Ahmatiin Uhbiyati, 1991:17).

Dengan kata lain menumbuhkan sikap kreatfrupakan sebuah
usaha untuk berpikir dan melakukan sesuatu untuigheesilkan cara atau

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri
Menurut Jamal Ma’muk Asmani (2011: 38), mainatierupakan sikap
dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orkang dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

Membiasakan hidup mandiri menjadikan seseprakan mampu

mengatasi setiap persoalan yang terjadi di dalatapmya. Tanpa harus



16

menunggu orang lain dalam mengatasi masalah térdeéngan kata lain
seseorang yang mandiri adalah seseorang yang talasa dalam

mengambil keputusan kehidupan secara bijaksana.

. Demokratis

Nilai demokratis ini mewarisi pendidikan kister ala Atenean.
Kekebasan berpikir dan menyampaikan pendapat manpaciri
utamanya. Nilai-nilai ini merupakan harga mati bagbuah masyarakat
yang demokratis. Kehidupan sosial menjadi lebilk lolain beradab ketika
terdapat kebebasan untuk berpikir dan menyampgieaaapat ( Doni

Koesoema A, 2007: 210).

Dapat disimpulkan bahwa nilai demokratis merupakaatu cara
berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sanak dan kewajiban

dirinya dan orang lain.

. Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk ntahgelebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajaridijjdnat, dan
didengar (Hasan,2010:10). Anak yang cerdas biasaeyailiki rasa ingin
tahu yang tinggi. Mereka berusaha untuk tahu tgnssgala hal yang ada
disekitarnya, terutama tentang hal yang aneh dammbpernah ditemui
sebelumnya, dan selalu bertanya tentang segalddi&lhal yang paling

kecil hingga hal yang paling besar serinci-rincinya
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10. Semangat Kebangsaan

Jamal Ma’'mur Asmani (2011: 40) menyebutkarmwm semangat
kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak, darwdvessan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diegiaatkngan diri dan

kelompoknya.

Dapat disimpulkan bahwa semangat kebangsaamipakan modal
utama menciptakan persatuan dan kesatuan dalamplaehiberbangsa.
Hal ini di karenakan bahwa semangat kebangsaanpaicn cara pikir
setiap individu agar mampu menempatkan kepentirigargsa di atas

segala-galanya.

11.Cinta Tanah Air

Pemahaman dan penghayatan yang diungkapledn i sebuah
penghormatan kepada jasa kepada seorang pahlaeratidiRan karakter
yang menanamkan nilai-nilai patriotisme bukan dart dalam arti yang
sempit, melainkan dari bahwa menanamkan rasa tamah air yang
dilakukan dengan cara menggerakkan kembali nilai-rkebudayaan
sendiri dan mejunjung tinggi rasa persatuan danatkas tanpa

memandang perbedaan yang ada (Dodi Koesoema A, 209210)

Dapat dikatakan bahwa nilai cinta tanah alalah cara berpikir,
bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepgantibangsa dan

negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
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12.Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk ghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengeakia, menghormati

keberhasilan orang lain (Dodi Koesoema A, 2007 -2009).

Menghargai prestasi merupakan sikap mental sesgpouatuk
meyakinkan dirinya untuk memberikan penghargaahat&p dirinya

sendiri maupun orang lain.

13. Bersahabat/Komunikatif

Bersahabat/komunikatif = merupakan  suatu  tiadak yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul,rjpekama dengan
orang lain (Hasan, 2010:10). Hal ini berkaitan @gengimensi simbolik
yang disebutkan oleh Setiadi (2007:104) mengemabaisimbol yang
digunakan dalam hidup. Dimensi-dimensi gaya hidifpertuk dalam

rangka menjalin hubungan sosial dengan individu ké&ompok lain.

Jadi nilai pendidikan bersahabat/komunikatgrupakan suatu sikap
dan tindakan yang mendorong dirinya untuk mengkesisesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta mangtidkeberhasilan

orang lain.
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14.Cinta Damai

Cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan #adayang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadirmyadi(Hasan,
2010:10). Seorang yang cinta damai biasanya bisajadie penengah

ketika terjadi perbedaan pendapat dalam beberdpapgek.

Cinta damai merupakan suatu sikap dan tindgkag mendorong diri
seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang beflmagiamasyarakat,

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan daamg

15.Cinta llmu

Jamal Ma’'mur Asmani (2011: 39) mengungkapkahwa cinta ilmu
merupakan suatu cara berpikir, bersikap, berbuahgymenunjukan

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tiedgidap pengetahuan.

Cinta ilmu merupakan suatu tindakan untuk imesakan
menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaam ryemberikan

kebajikan bagi dirinya.

16.Peduli Lingkungan

Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakangyselalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarrdan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki keansalam yang

sudah terjadi (Jamal Ma’mur Asmani, 2011:40).
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Nilai peduli lingkungan merupakan suatu pikdan tindakan yang
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkualgam sekitarnya.
Peduli lingkungan merupakan upaya-upaya untuk mdrmapge kerusakan
alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberiantuan kepada

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

17.Peduli Sosial

Setiadi (2007:90) menyebutkan bahwa manbsranteraksi dengan
sesamanya dalam kehidupan untuk menghasilkan garghidup dalam
suatu kelompok sosial pergaulan hidup akan tegpdbila manusia antara
satu dengan yang lain atau dalam kelompok bekameassaling berbicara
untuk mencapai suatu tujuan. Hasan (2010: 10) nienkan pengertian
peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang setajin memberikan

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang mehiautu

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa gi&duli sosial adalah
suatu sikap dan tindakan yang selalu ingin menmiiemiuan pada orang

lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18.Tanggung Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakaas tudan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadiap sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya@jam dan Tuhan

Yang Maha Esa (Hasan, 2010:10).
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Seorang yang bertanggung jawab akan bersbhrgguyguh
menjalankan tugas yang dipercayakan kepadanyap $keygung jawab
harus dimiliki oleh seseorang, terutama pemimpik Bbemimpin dalam

rumah tangga maupun pemimpin dalam organisasi mesta

Dengan ke 18 jenis nilai karakter ini maka pendlaiékharap mampu
menghasilkan siswa yang berkualitas dan berakhldlanPendidik berharap
ke 18 jenis nilai pendidikan karakter ini diterapkealam kehidupan sehari-
hari. Maka dengan demikian siswa akan menciptalkaakker manusia dan
membentuk watak yang kreatif dan peka terhadapkuingan. Dengan
pendidikan karakter yang diterapkan secara sistenti#n berkelanjutan,
seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Keeerdasosi ini adalah
bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsasg depan, karena
seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghaskgala macam

tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk siegegara akademis.

. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan  karakter bertujuan untuk  meningkatkan tumu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengpeala pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta diddara utuh, terpadu,
dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusaralUvependidikan
karakter diharapkan peserta didik mampu secara imaneningkatkan dan

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan mengifigasi serta
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mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlaklimsehingga terwujud

dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi meaiga pada
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yanglandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbaigydipraktikkan oleh
semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekBlatlaya sekolah
merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan sgilah tersebut di mata

masyarakat luas.

Sasaran pendidikan karakter adalah seluruh sekiblaigonesia negeri
maupun swasta. Semua warga sekolah, meliputi pesarta didik, guru,
karyawan administrasi, dan pimpinan sekolah mergadaran program ini.
Sekolah-sekolah yang selama ini telah berhasil keateakan pendidikan
karakter dengan baik dijadikan sebalast practicesyang menjadi contoh

untuk disebarluaskan ke sekolah-sekolah lainnya.

Melalui program ini diharapkan peserta didik meknikeimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaia,nmhgrkarakter
mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpa@kalgus memiliki
kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan budaganesia. Pada
tataran yang lebih luas, pendidikan karakter ngatidiharapkan menjadi

budaya sekolah.
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Keberhasilan program pendidikan karakter dapat taike melalui
pencapaian indikator oleh peserta didik sebagaimtEmeantum dalam

Standar Kompetensi Lulusan, yang antara lain melgabagai berikut:

a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dentgduap
perkembangan remaja,

b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;

c. Menunjukkan sikap percaya diri;

d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalagklingan yang lebih
luas;

e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, nagyai@ngan sosial

ekonomi dalam lingkup nasional,

Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungakitae dan sumber-

sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif;

g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kigatan inovatif;

h. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sedergan potensi

yang dimilikinya;

Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkaalan dalam

kehidupan sehari-hari;

Mendeskripsikan gejala alam dan sosial;

k. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab;

Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupanmasyarakat,

berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persaialam negara

kesatuan Republik Indonesia;
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m. Menghargai karya seni dan budaya nasional,

n. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampudnkiberkarya;

0. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dananfaatkan waktu
luang dengan baik;

p. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif darium;

g. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain maj@ergaulan di
masyarakat;

r. Menghargai adanya perbedaan pendapat;

s. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskamdeke
sederhana;

t. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, maerapdan menulis
dalam bahasa Indonesia sederhana;

u. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk metiggendidikan
menengabh;

v. Memiliki jiwa kewirausahaan.

w. Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian pendidikarakter adalah
terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, trakebiasaan keseharian,
dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua wasgkolah, dan

masyarakat sekitar sekolah harus berlandaskanmildaitersebut.

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukaadawpun dasar dari
pendidikan karakter adalah di dalam keluarga. Kakeorang anak
mendapatkan pendidikan karakter yang baik datiddghnya, anak tersebut

akan berkarakter baik selanjutnya. Namun banyakgoraa yang lebih
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mementingkan aspek kecerdasan otak ketimbang pkaditlarakter. Selain
itu Daniel Goleman juga mengatakan bahwa banyakgotaa yang gagal
dalam mendidik karakter anak-anaknya entah kares@ikkan atau karena
lebih mementingkan aspek kognitif anak. Namun @msga dapat dikoreksi

dengan memberikan pendidikan karakter di sekolah.

Namun masalahnya, kebijakan pendidikan di Indongsga lebih
mementingkan aspek kecerdasan otak, dan hanya bbanu-ini saja
pentingnya pendidikan budi pekerti menjadi bahamipearaan ramai. Ada
yang mengatakan bahwa kurikulum pendidikan di Ieden dibuat hanya
cocok untuk diberikan pada 10-20 persen otak-atdbatk. Artinya sebagian
besar anak sekolah (80-90 persen) tidak dapat kgngurikulum pelajaran
di sekolah. Akibatnya sejak usia dini, sebagiarabasak-anak akan merasa
“bodoh” karena kesulitan menyesuaikan dengan klunku yang ada.
Ditambah lagi dengan adanya sistem ranking yarah t&hemvonis” anak-
anak yang tidak masuk “10 besar”, sebagai ana§§ igarang pandai. Sistem
seperti ini tentunya berpengaruh negatif terhadama membangun karakter,
dimana sejak dini anak-anak justru sudah “dibuntdsa percaya dirinya.
Rasa tidak mampu yang berkepanjangan yang akan emeakbpribadi yang
tidak percaya diri, akan menimbulkan stress benk@pgan. Pada usia
remaja biasanya keadaan ini akan mendorong renajefiaku negatif.
Maka, tidak heran kalau kita lihat perilaku remkif@ yang senang tawuran,
terlibat kriminalitas, putus sekolah, dan menurwnnytu lulusan SMP dan

SMU.
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D. Pengertian Peribahasa

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KBBI) perisahadalah
kelompok kata atau kalimat yang tetap susunanngaabya mengisyaratkan
maksud tertentu, peribahasa juga diartikan sebaggkapan atau kalimat
ringkas, padat, berisi perbandingan, perumpamaasehat, prinsip hidup
atau aturan tingkah laku. Kemudian Navis (1984:2B&)pendapat bahwa
peribahasa merupakan hasil olahan dari kalimattgdefaetitin yang telah
dirombak dengan cara menyisipi beberapa kata @dimé&t positif menjadi
kalimat negatif. Kemudian Danandjaja (1991:28) bedgapat bahwa
peribahasa dianggap sebagai kebijaksanaan oranglbgang merupakan
kecerdasan seseorang.

Peribahasa adalah ayat atau kelompok kata yang uommipsusunan
yang tetap dan mengandung pengertian tertentull, bidgatah. Sebuah
pepatah yang menjelaskan aturan dasar perilaku kiturjgga dikenal
sebagai sebuah pepatah. Jika peribahasa dibedakgardungkapan yang
sangat baik, mungkin akan dikenal sebagai sebuahis@ie. Beberapa
peribahasa merupakan perumpamaan yaitu perbandmnghna yang sangat
jelas karena didahului oleh perkataan "seolah-olabarat”, "bak", "seperti”,
"laksana”, "macam”, "bagai”, dan "umpama".

Peribahasa Indonesia  sering digunakan oleh  mastarak
Keanekaragaman adat-istiadat, budaya, dan bahasehda di negara
Indonesia berpengaruh pada perbendaharaan kalialamd peribahasa

Indonesia.
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Dari beberapa pengertian peribahasa di atas, dagiatpulkan bahwa
peribahasa merupakan ungkapan dari sekelompok na#taya yang

mengandung pandangan dan tujuan hidup masyarahkdtengnya.

Jeni-jenis Peribahasa

Peribahasa sebagai salah satu bentuk sastra lsan dikenal oleh
masyarakat dan sering dipergunakan dalam kehidgedwari-hari, maka
peribahasa mampu membentuk kepribadian seseoramgmenjadi manusia
yang memanusiakan manusia. Peribahasa mengandangilai pendidikan
untuk menciptakan generasi yang peka terhadap ses@am lingkungan.
Dengan mampu mengumpamakan dan memperbandingaatisesiaka
peribahasa mampu menciptakan kerakter manusiarpaftig. Peribahasa di

bagi ke dalam tiga jenis yaitu

1. Pepatah
Pepatah merupakan sejenis peribahasa yang besibahatau ajaran dari
orang tua. Dalam Danandjaja (1991:29) menyatakamvaapepatah
merupakan peribahasa yang sesungguhnya yaitu usgkapdisional
yang mempunyai sifat-sifat, kalimat lengkap, bentiksanya kurang
mengalami perubahan, mengandung kebenaran atgaksaiaan.
Contoh :
» Air beriak tanda tak dalam (orang yang banyak bitaasanya bodoh)
» Lempar batu sembunyi tangan (berani berbuat tiga&r bertanggung

jawab)
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* Ingat sebelum kena, hemat sebelum habis (hidumdaly boros agar
tidak celaka)
» Tangan mencencang bahu memikul (kesalahan yangesibauat kita
sendiri yang tanggung kita sendiri)
2. Perumpamaan
Peribahasa perumpamaan adalah: ungkapan tradigangl berbentuk
perbandingan dan biasanya menggunakan kata sepagdai, laksana, bak
(Danandjaja, 1991:29)
Contoh :
» Seperti ilmu padi, kian berisi kian merunduk (orgmagg pandai
biasanya tidak menyombongkan diri)
» Laksana kera dapat bunga (orang yang tidak bis@maegai
keindahan)
3. Pameo
Pameo adalah sejenis peribahasa yang dijadikanos@ambDanandjaja
(1991: 29) menyatakan bahwa peribahasa pameo nkampagkapan
tradisional yang mempunyai sifat-sifat khas, katmya lengkap,
bentuknya sering berubah, jarang mengungkapkan jaksbnaan,
biasanya bersifat kiasan.

Contoh :

Patah sayap bertongkat paruh (orang yang tidalapeyatus asa
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« Ringan sama dijinjing berat sama dipikul ( suatkepgan akan lebih

baik jika dilakukan bersama-sama)

Dari ketiga jenis peribahasa di atas pada umumrelakpanaan
pembelajaran di sekolah hanya secara garis besamapagkan tentang
peribahasa ini, guru atau pendidik lebih cenderamgmberikan materi
dengan menamakan peribahasa saja. Hanya sebagiagidipe yang

memaparkan secara rinci tentang ke tiga jenis aleai®a ini.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SMP

Pengertian RPP, atau yang kita kenal dengan Renealeksanaan
Pembelajaran, sebuah perangkat pembelajaran yamgukueng seorang guru
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. BedasaB&& 19 Tahun 2005
Pasal 20 dinyatakan bahwa: “Perencanaan prosesefgarn meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yamguah sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metpeegajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar’. Sesuai derfg@armendiknas Nomor 41
Tahun 2007 tentang Standar Proses dijelaskan b&#®¥a dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar pesdidk dalam upaya
mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikakebajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembeldj@rdamgsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,motvasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan rugagg cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakagtpdan perkembangan

fisik serta psikologi peserta didik.
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Dari pengertian RPP di atas dapat kita pahami bafumgsi RPP
adalah untuk mencapai satu KD dalam pembelajaentidak boleh memuat
dari satu kompetensi dasar di dalam sebuah RPP.nR#?&pakan rencana
untuk pembelajaran secara terstruktur untuk mengagkan materi yang
telah ditentukan dan ditetapkan sebelumnya damjditg oleh media dan

sumber belajar yang sesuai dan memadai dalam pajauiael.

. Penelitian yang Relevan

Setelah dilakukan pencarian skripsi yang berhubungiengan
penelitian peneliti, maka peneliti menemukan duahbyenelitian yang
relevan, dengan penelitian yang peneliti lakukamtdranya:

1. Dian Anggraini (2009) meneliti Nilai pendidikan dat Cerpen Anak
dalam Majalah Ummi. Nilai pendidikan dalam cerpemala majalah
Ummi adalah : (1) nilai pendidikan budi pekertijtyalemah lembut,
murah hati, kasih sayang, tolong menolong, dan pang@nji. (2) nilai
pendidikan kecerdasan, yaitu berpikir kritis, bkirplogis, dan berpikir
kretif. (3) nilai pendidikan sosial, yaitu mengatah agar tidak
memandang rendah orang lain, merasa apa yang ldiragdeh orang
lain, tolong menolong, bersapa dengan memberi salam membalas
salam, mampu menyesuaikan diri dengan orang laatars dan
mengarahkan orang lain agar tidak mengecek sesuddu.nilai
pendidikan agama, yaitu mensyukuri apa yang dibarideh Allah, taat

melakukan ajaran agama, senang berkorban untukntiegen agama,
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tidak mudah putus asa, takut kepada Allah, selaldda kepada Allah,
mempergunakan kelebihan yang dimiliki untuk kepegdn orang lain,
dan takut kehilangan rasa patuh kepada Allah.

2. Dian Megawati (2011) meneliti Nilai-nilai edukatiblam Novel Negeri
5 Menara karya A. Fuadi. Nilai-nilai edukatif yategydapat dalam novel
Negeri 5 Menara karya A. Fuadi adalah: patuh kemadag tua untuk
mengikuti perintah selalu berada di jalan Allah.nKelian sabar dalam
menjalankan suatu pekerjaan, dan sabar dalam mer@sa nafsu.
Disiplin dalam menerima dan mengerjakan hukuman agasb
konsekuensi atas kesalahan yang dilakukan, sesugiad aturan yang
telah ditetapkan, serta disiplin dalam mematuhiajpean dengan
membiasakan antri untuk menciptakan ketertiban. dtkBam kasih
sayang antara orang tua kepada anaknya yang didakuengan
memberikan perhatian, serta sayang antara sahavag gilakukan
dengan memberikan perhatian, dan pengorbanan. $@han santun
terhadap orang yang lebih tua, terutama orang tradis dengan
membiasakan menciumn tangan mereka ketika bertenawpum
berpamitan. Serta beriman dan bertagwa dengan saglakan shalat
Tahajjud, membaca Al-quran, dan bersedekabh.

Perbedaan pada penelitian ini adalah objek yangjidik dalamnya.

Peneliti menggunakan kumpulan Peribahasa Indonésigya Reyhan

Virgirama, dkk yang akan dianalisis ke dalam ke diai pendidikan

berkarakter.
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H. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian pada kajian teori, perlu dirkamnskerangka
konseptual (berfikir) dalam penelitian ini yang rgaou pada hakikat utama,
bahwa peribahasa merupakan salah satu bentuk di@stna yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menoizerkepribadian
seseorang menjadi manusia seutuhnya. Peribahasapakan ungkapan
pikiran seseorang yang bisa merupakan sebuah iamdiperumpamaan,
pameo, dan pepatah.

Dalam penciptaan peribahasa itu sendiri tidak pededari nilai-nilai
kemanusian yang mendewasakan manusia itu sendmgdh kata lain dalam
setiap peribahasa ada nilai pendidikan yang terkagdli dalamnya, seperti
nilai pendidikan karakter yang mampu menghasilkasepa didik yang
mampu memahami setiap makna yang terkandung dimdaleribahasa
tersebut.

Maka dari itu, melalui beberapa konsep inilah pé&nehencoba
membuat kerangka konseptual dari penelitian iningBealisisan nilai
pendidikan berkarakter lewat peribahasa-peribaha$anesia yang tercurah
dalam buku kumpulan 1800 peribahasa Indonesia Kaggdan Virgirama,
dkk, yang nantinya akan diimplementasikan ke daRencana Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sektdakngah Pertama
(SMP). Adapun kerangka konseptual dari peneliti@ndapat dilihat pada

bagan di bawah ini:



Sastra Lisan

v

Peribahasa Indonesia

v

ﬂ\lilai Pendidikan Berkarak&

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

10) Semangat kebangsaan
11) Rasa cinta tanah air
12) Menghargai prestasi
13) Bersahabat/komunikatif
14) Cinta Damai

15) Cinta limu

16) Peduli lingkungan

17) Peduli sosial

Religius

Jujur

Toleransi
Disiplin

Kerja keras
Kreatif

Mandiri
Demokratis
Rasa Ingin Tahu

\18) Tanggung jawab /

v

[RPP]

Bagan 1. Kerangka Konseptual
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnyaat dap
disimpulkan beberapa hal. Kesimpulan yang pertaahavh sastra lisan seperti
peribahasa Indonesia yang tertuang dalam buku kiampl800 Peribahasa
Indonesia karya Rethan Virgirama, dkk bisa dijadikabjek penelitian
kesusastraan. Dan memberikan konstribusi tersetaisim pemahaman setiap
hakekat dan arti peribahasa-peribahasa tersebuygt ydiambil dan diangkat

sebagai sebuah bentuk strategi sendiri dalam meagnhgiwa peserta didik.

Peribahasa yang diartikan sebagai ayat atau kelorkpta yang
mempunyai susunan yang tetap dan mengandung pemngeettentu, bidal,
pepatah mengandung maksud tertentu untuk disamp&é@ada pembacanya
dan pemakainya. Beberapa peribahasa merupakan pemaan yaitu
perbandingan makna yang sangat jelas karena idhudidaoleh perkataan
seolah-olah, ibarat, bak, seperti, laksana, machagai dan umpama.
Peribahasa Indonesia sudah sering digunakan olskamakat maupun dalam
pembelajaran apresiasi sastra sendiri di setiapuasat pendidikan.
Keanekaragaman adat-istiadat, budaya, dan bahaspengaruh pada

perbendaharaan kalimat yang dipakai dalam setidpgbasa.

Peribahasa juga mampu memberikan cerminan tentdagnitai
pendidikan berkarakter untuk pembentukan watak rigeskdik. Mempunyai

karakter berarti individu memiliki pengetahuan &g potensi dirinya, yang

69
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ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, paya diri, rasional, logis, kritis,
analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sgehbertanggung jawab, cinta
ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemherdapat dipercaya, jujur,
menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuaalsapemaaf, berhati lembut,
setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, telitiribisiatif, berpikir positif,

disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersgha bersemangat, dinamis,
hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/datiikpengendalian diri,
produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), spotabah, terbuka, tertib.
Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yaedpaik atau unggul, Dan
individu juga mampu bertindak sesuai potensi dasatarannya tersebut.
Karakteristik adalah realisasi perkembangan posibagai individu yang

memiliki (intelektual, emosional, sosial, etikandaerilaku) yang baik.

Ada 18 nilai pendidikan berkarakter yang bisa diaisake dalam
peribahasa Indonesia khususnya pada penganalisiatmm yang peneliti
lakukan terhadap kumpulan 1800 Peribahasa Indonkaiya Reyhan
Virgirama.  Penyisipan nilai pendidikan berkarakiei untuk bertujuan
membangunan dan menciptakan peserta didik memjadniyang berkualitas.
Adapun 18 nilai pendidikan berkarakter bangsa, ydisisipkan ke dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indoneisa di seldbitaranya: (a) Nilai
pendidikan berkarakter religius, adalah sikap danlgku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, tolendradap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemejakna lain; (b) Nilai

pendidikan berkarakter jujur adalah perilaku yandasarkan pada upaya
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menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dagipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan; (c) Nilai pdikdn berkarakter toleransi,
adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedgama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang darbari dirinya; (d) Nilai
pendidikan berkarakter disiplin, merupakan tindakgeng menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentumm gkeraturan; (e) Nilai
pendidikan berkarakter kerja keras, adalah tindaang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentumm peraturan; (f) Nilai
pendidikan berkarakter kreatif, adalah berpikir daelakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu te&aly dimiliki; (g) Nilai
pendidikan berkarakter mandiri, adalah sikap damigh@ yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikanstuuggmsnya; (h) Nilai
pendidikan berkarakter demokrasi, adalah cara kerpbersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban ylridan orang lain; (i)
Nilai pendidikan berkarakter rasa ingin tahu, mekgm sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendadlan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan dideng@); Nilai pendidikan
berkarakter semangat kebangsaan, adalah cara iberpdértindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsanelgera di atas
kepentingan diri dan kelompoknya; (k) Nilai pendlah berkarakter cinta
tanah air, adalah cara berpikir, bertindak, danveeasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingatad kelompoknya; (1)

Nilai pendidikan berkarakter menghargai prestasgrupakan sikap dan
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tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkaesuatu yang berguna
bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormhbgrkasilan orang lain;
(m) Nilai pendidikan berkarakter bersahabat/komatiik adalah suatu sikap
dan tindakan yang mendorong dirinya untuk mengkesilsesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta mengtiokeberhasilan
orang lain; (n) Nilai pendidikan berkarakter citamai, adalah suatu sikap
dan tindakan yang mendorong dirinya untuk mengkesilsesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta mengtiokeberhasilan
orang lain; (o) Nilai pendidikan berkarakter gemm@mbaca, merupakan suatu
kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbbhgaaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya; (p) Nilai penkah berkarakter peduli
lingkungan adalah, sikap dan tindakan yang selawgaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dangembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudghdi (q) Nilai
pendidikan berkarakter peduli lingkungan, suatasi#an tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyasa®y membutuhkan;
dan (r) Nilai pendidikan berkarakter tanggung jawadalah suatu sikap dan
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas damjikawnya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, aragt, lingkungan (alam,

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
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B. Saran

Setiap peribahasa memiliki nilai-nilai pendidikaanyg terkandung di
dalamnya. Kumpulan 1800 peribahasa Indonesia k&eydan Virgirama, dkk
membuktikan hal tersebut. Peribahasa sebagai besdaita lisan mampu
memberikan cara tersendiri untuk memahami secargsilang tentang nilai
pendidikan yang mampu membangun karakter seseddanmgusnya peserta
didik.

Ada 18 bentuk nilai pendidikan berkarakter bangaagybisa di
analisis ke dalam peribahasa-peribahasa Indor@ia. karena itu, penelitian
ini diharapkan mampu memberikan motivasi bagi perabdan peneliti
berikutnya untuk memperkaya pengalaman. Kemudigratdmemicu untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut terhadap kaemg& sastra baik lisan
maupun tulisan yang di analisis berdasarkan nilemdplikan berkarakter
bangsa sebagai salah satu upaya menciptakan gegaras berilmu dan

berakhlak mulia.
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